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ABSTRAK 
Bahaya adalah sebuah fenomena alam luar biasa yang berpotensi merusak 

serta mengancam kehidupan masyarakat, seperti kehilangan mata 

pencaharian, kehilangan harta benda dan kerusakan lingkungan. Banjir adalah 
sebuah kejadian meluapnya aliran sungai akibat daya tampung sungai yang 

melebihi kapasitas dan menggenangi dataran atau daerah yang lebih rendah. 

Peningkatan risiko bencana akibat tindakan manusia memiliki hubungan 

dengan kerentanan sosial dan tingkat bahaya suatu bencana. Dalam 
mengevaluasi risiko bencana, kerentanan sosial perlu dipertimbangkan untuk 

memahami dan menangani bahaya bencana alam. Tujuan penelitian ini adalah 

menghitung sejauh mana kontribusi persepsi risiko dalam menentukan tingkat 

kerentanan sosial masyarakat di Desa Sitiarjo dan Desa Sidodadi terhadap 
bahaya banjir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif yang didukung dengan Skoring dan Analytical Hierarchy Process 

(AHP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat persepsi risiko di Desa 

Sitiarjo di dominasi oleh persepsi risiko sedang, sedangkan di Desa Sidodadi 
di dominasi oleh persepsi risiko tinggi. Terdapat 6 faktor yang menentukan 

tingkat kerentanan sosial di hilir Sungai Penguluran ini meliputi kapasitas 

penanganan, karakterisktik demografi, kesehatan, kondisi wilayah, persepsi 

risiko dan status sosial ekonomi. Persepsi risiko merupakan variabel dengan 
kontribusi tertinggi dalam menentukan tingkat kerentanan sosial di Desa 

Sitiarjo sebesar 33% dan Desa Sidodadi sebesar 34%. 

Kata Kunci : Persepsi Risiko, Kerentanan Sosial, Bahaya Banjir 
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DETERMINING THE LEVEL OF COMMUNITY 

SOCIAL VULNERABILITY TO FLOOD HAZARDS 
(Case Study: Sitiarjo Village and Sidodadi Village, Penguluran 

Watershed, Malang Regency) 

Rb. Moh. Dimas Badarus Puspotruno 

Endratno Budi Santosa, ST ., MT 

Dr. Ir. Agustina Nurul Hidayati, MT 

 

ABSTRACT 
A hazard is an extraordinary natural phenomenon that has the potential to 

damage and threaten people's lives, such as loss of livelihoods, loss of 

property, and environmental damage. A flood is an event where a river 
overflows due to the river's capacity exceeding its capacity and inundating 

low-lying areas. Increased disaster risk due to human actions is related to 

social vulnerability and the level of danger of a disaster. In evaluating disaster 

risk, social vulnerability needs to be considered to understand and manage 
natural disaster hazards. The purpose of this study was to calculate the extent 

to which risk perception contributes to determining the level of social 

vulnerability of communities in Sitiarjo and Sidodadi Villages to flood 

hazards. The method used in this study was a quantitative approach supported 
by Scoring and the Analytical Hierarchy Process (AHP). The results showed 

that the level of risk perception in Sitiarjo Village was dominated by medium 

risk perception, while in Sidodadi Village it was dominated by high risk 

perception. There are six factors that determine the level of social 
vulnerability in the downstream of the Penguluran River, including 

management capacity, demographic characteristics, health, regional 

conditions, risk perception, and socioeconomic status. Risk perception is the 

variable with the highest contribution in determining the level of social 
vulnerability in Sitiarjo Village at 33% and Sidodadi Village at 34%. 

Keywords: Perception Risk, Social Vulnerability, Flood Hazard 
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